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Article History: Abstrak:  Program  pengabdian kepada  masyarakat ini
dilaksanakan melalui pendekatan Sharing session dengan pemilik
UMKM buket bunga Infinitee. Bouquets, Semarang. Peran strategis
Received: UMKM di Indonesia mendorong pertumbuhan ekonomi nasional
. serta peningkatan inovasi dalam membuat usaha menjadi dasar
14 April 2025 . . . .
pelaksanaan program ini. Pengabdian ini bertujuan untuk
Revised: meningkatkan ketahanan UMKM buket melalui strategi manajemen
. waktu dan pengelolaan modal yang lebih efektif. Selain itu, Sharing
17 Juni 2025 . L .
session memperkuat jejaring antar pelaku usaha, memungkinkan
Accepted: UMKM buket meningkatkan produktivitas, stabilitas keuangan, dan
daya saing di pasar. Metode yang digunakan adalah Sharing

19 Juni 2025 session dengan pendekatan kolaboratif, mencakup pelatihan
manajemen waktu, strategi keuangan, serta diskusi dengan pemilik
) dan  narasumber pengabdian. Data  dikumpulkan melalui

Kata Kunci:

wawancara, survei, serta analisis pre-test dan post-test. Hasil
Pelatihan, Manajemen pengabdian menunjukkan pelaku UMKM mampu menyusun jadwal
kerja yang lebih terstruktur, memprioritaskan aktivitas esensial, dan
mengurangi pemborosan waktu. Hal ini membantunya dalam
Modal, Sharing session, meningkatkan produktivitas usaha serta memenuhi permintaan
pelanggan dengan optimal. Pelaku usaha juga memahami cara

Waktu, Pengelolaan

UMKM mengalokasikan modal secara strategis, termasuk memanfaatkan
catatan keuangan sederhana untuk memantau arus kas dan
mengurangi pemborosan.

Pendahuluan

UMKM memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia dengan menyerap
hampir 97% tenaga kerja dan berkontribusi sekitar 57,60% terhadap PDB nasional (Alinsari,
2021). Data dari UMKM binaan Di Jawa Tengah juga menunjukan adanya peningkatan 3%
setiap tahunnya. Meskipun memiliki potensi besar, UMKM menghadapi 2 hambatan, yaitu
keterbatasan dalam akses permodalan, kurangnya pengetahuan dalam manajemen keuangan,
dan rendahnya literasi keuangan di kalangan pengusaha UMKM (Aribawa, 2016), serta
kurangnya kemampuan dalam manajemen waktu efektif sehingga menurunkan daya saing
UMKM di tengah persaingan bisnis yang ketat (Awaludin et al., 2024).

Manajemen waktu memerlukan keterampilan serta metode untuk mengatur
penggunaan waktu dengan baik agar mampu menyelesaikan proyek sesuai dengan jangka
waktunya (Ningsih et al., 2024). Ketidakmampuan dalam mengelola waktu secara optimal
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dapat menurunkan efektivitas sehingga berpengaruh negatif terhadap kinerja usaha mereka
(Rini et al., 2022). Sebagai contoh, pelaku UMKM seringkali terjebak dalam rutinitas harian
yang tidak produktif, seperti menghabiskan waktu pada kegiatan yang tidak memberikan nilai
tambah bagi usaha mereka (Agustin et al., 2022).

Untuk memastikan sebuah usaha dapat berjalan dengan baik, dibutuhkah latihan dan
pengembangan keterampilan karyawan tidak hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga
menciptakan lingkungan kerja yang positif (Shah et al., 2022; Setrojoyo et al., 2023).
Pengabdian terdahulu menunjukkan bahwa pelatihan dalam manajemen waktu dapat
membantu pelaku UMKM menjadi efisien, hal ini dapat meningkatkan kinerja dan kepuasan
kerja yang dibuktikan dengan adanya peningkatan antusiasme serta bertambahnya wawasan
dan kesadaran terhadap berbagai aspek yang berkaitan dengan solusi yang telah disusun dan
pelatihan yang telah dilaksanakan (Mashudi ef al., 2023; Wirawan, 2023).

Kurangnya perencanaan modal juga menjadi salah satu tantangan utama bagi UMKM.
Banyak pelaku usaha belum memiliki strategi keuangan yang terstruktur, sehingga
mengalami kesulitan dalam mengalokasikan modal untuk berbagai aspek bisnis, contohnya
pembelian bahan baku, pembayaran gaji, dan biaya operasional lainnya (Rusdiyanto, 2024).
Pengabdian terdahulu menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan keuangan di kalangan
UMKM menjadi salah satu faktor penyebab tidak efektifnya pengelolaan modal usaha
(Budiasa et al., 2022). Pengabdian lain juga menunjukan bahwa banyak pelaku UMKM
mengalami kesulitan dalam memisahkan catatan keuangan bisnis dan keuangan pribadi, yang
menghambat pertumbuhan kinerja mereka (Saraswati et al., 2023). Akibatnya, mereka kerap
menghadapi kendala dalam menentukan biaya pokok produksi serta menetapkan margin
keuntungan yang tepat, yang dapat berdampak pada potensi kerugian finansial.

Pelatihan di bidang pembukuan dan manajemen keuangan yang efektif dapat
mendorong UMKM untuk menerapkan sistem pencatatan keuangan yang tepat, akan
mendukung peningkatan kinerja bisnis yang berkelanjutan (Atmaja et al., 2021). Sebagai
contoh, sebuah studi sebelumnya melaporkan bahwa program pelatihan keuangan berhasil
meningkatkan pemahaman akuntansi pelaku UMKM yang awalnya masih terbatas hingga
akhirnya mereka mampu mengelola keuangan usaha dengan lebih baik setelah mengikuti
program tersebut (Gendalsari, 2022). Hal itu tidak lepas dari peran pemilik dan manajer
dalam praktik keuangan yang mampu berkontribusi terhadap keberhasilan bisnis (Azam &
Abdullah, 2015).

Tim pelaksana pengabdian kemudian tertarik dengan usaha buket bunga sebagai fokus
dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini didasarkan pada permintaannya yang stabil
sepanjang tahun untuk berbagai acara seperti wisuda, ulang tahun, dan pernikahan. Bisnis ini
fleksibel dalam inovasi produk, memungkinkan kreasi berbagai desain dengan beragam
bunga dan aksesori. Dari sisi ekonomi, usaha ini tergolong berbiaya rendah sehingga cocok
bagi UMKM pemula. Pemasarannya pun bisa dilakukan secara digital melalui media sosial,
menjangkau pelanggan luas tanpa perlu toko fisik. Peluang kolaborasi dengan wedding
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organizer, event planner, atau toko hadiah juga dapat memperluas jaringan dan
meningkatkan daya saing.

Dalam menjalankan usaha buket, tantangan utama yang sering dihadapi adalah
manajemen waktu dan pengelolaan modal, seperti yang dialami Infinitee. Bouquets, salah satu
UMKM milik Catherine Jeane Helianty yang berlokasi di JI. Prasetya Indah II No. 44,
Gayamsari, Semarang. Usaha yang dikelola Catherine dimulai secara kecil-kecilan pada
tahun 2022, awalnya hanya membuat buket bunga sebagai hadiah untuk teman dan kerabat.
Namun, minat dari masyarakat sekitar terhadap karyanya mendorong Catherine untuk lebih
serius menekuni bisnis ini dan mengembangkannya. Pada akhir 2023, ia mulai memanfaatkan
media sosial sebagai sarana promosi guna memperluas jangkauan dan meningkatkan
visibilitas produk. Meski begitu, di awal pemasarannya, jumlah pesanan masih rendah karena
persaingan yang ketat dengan pelaku usaha serupa yang sudah lebih dulu ada. Pada bulan
September hingga Oktober, permintaan buket bunga meningkat tajam seiring banyaknya
perayaan, mendorong konsumen mencari hadiah. Kenaikan ini menjadi tantangan bagi
Catherine dalam membagi waktu antara tugas akademik dan usaha. Ia kerap kesulitan
menetapkan prioritas saat pesanan menumpuk, yang berdampak pada keterlambatan,
penurunan produktivitas, dan potensi turunnya kepuasan pelanggan. Selain itu, keterbatasan
modal menjadi hambatan dalam operasional, seperti pembelian bahan berkualitas, investasi
alat, dan pengembangan pemasaran. Modal juga bervariasi tergantung jenis pesanan,
termasuk bahan seperti bunga segar, pita, dan kertas dekoratif. Tantangan lain muncul saat
pelanggan meminta desain di luar pilihan toko, yang menuntut tambahan biaya, namun tak
selalu diikuti kesediaan membayar lebih.

Masalah ini saling mempengaruhi; pengelolaan waktu yang kurang baik dapat
menyebabkan pemborosan sumber daya, sementara keterbatasan dalam pengelolaan modal
menghambat penerapan solusi yang efektif. Untuk mengatasi tantangan ini, dibutuhkan
pendekatan terpadu yang mencakup pelatihan, perencanaan yang matang, serta kolaborasi
dengan pihak eksternal untuk meningkatkan daya tahan dan keberlanjutan usaha
Infinitee. Bouquets. Oleh karena itu, kolaborasi melalui Sharing session atau Focus Group
Discussion dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kemampuan pelaku UMKM
dalam mengatasi masalah ini. FGD merupakan metode pengumpulan data pengabdian
menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik ini dilakukan dengan melibatkan sekelompok
individu untuk menyampaikan pandangan atau opini mereka terkait topik diskusi tertentu,
yang bertujuan meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai manajemen waktu yang
efektif dan memberikan edukasi pengelolaan modal yang efisien, serta membangun jaringan
kolaboratif antar pelaku UMKM (Zulkarnain & Gusti, 2020).

Pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa metode Sharing Session memberikan
dampak positif serta membekali pelaku UMKM dengan keterampilan dasar yang diperlukan
melalui implementasi strategi yang lebih efektif, pelaku usaha dapat mengelola bisnis mereka
dengan lebih baik (Maharani & Yoviani, 2024). Oleh karena itu, perencanaan, pengawasan,
dan pemanfaatan sumber daya yang baik untuk memastikan program berjalan efisien dan
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berdampak positif bagi masyarakat. Pengabdian ini bertujuan untuk mengeksplorasi praktik
manajemen waktu dan pengelolaan modal pada UMKM Buket di Semarang. Dengan
pemahaman materi yang lebih baik, diharapkan pelaku usaha dapat menyusun strategi yang
lebih efektif untuk meningkatkan efisiensi waktu sekaligus menciptakan arus modal yang
baik. Hasil pengabdian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif bagi
keberlanjutan serta pengembangan UMKM di wilayah tersebut.

Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat yang ditunjukkan gambar 3, dilaksanakan dengan
mengundang narasumber yang berasal dari civitas akademik pada:
1. Tempat dan waktu pelaksanaan
Sharing session dengan pemilik usaha di bidang buket bunga dilaksanakan pada
tanggal 27 Desember 2024. Kegiatan wawancara berlangsung di tempat usaha, dimulai
dengan kehadiran narasumber di lokasi dengan melakukan pre-test serta wawancara singkat.
Sebelumnya, pada 14 Desember 2024, tim PKM telah melakukan survei awal untuk
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi pelaku usaha, kemudian dilanjutkan edukasi
pemaparan teknik pengelolaan waktu dan strategi dasar pengelolaan keuangan usaha.
Selanjutnya, pelaku usaha melakukan tanya jawab dan praktik langsung berupa simulasi
penjadwalan kerja serta pencatatan keuangan sederhana.
2. Model Bisnis
Tim PKM menerapkan salah satu metode yaitu metode Waterfall. Metode ini
menggunakan tahapan yang berlangsung secara berurutan dan harus diselesaikan sebelum
tahap berikutnya dapat dimulai. Menurut Metboki et al (2024), metode ini terdiri dari
beberapa tahap utama, yaitu: perencanaan, pemodelan, implementasi, uji coba, dan evaluasi.
Dalam dunia bisnis, pendekatan ini memberikan struktur yang jelas terhadap proses
pengembangan, mulai dari merancang solusi hingga optimalisasi usaha.

IDENTIFIKASI

1 PERANCANGAN
SOLUSI I
IMPLEMENTASI

1. PENGUJIAN
DAN
EVALUASI 1
OPTIMALISASI

Gambar 1. Metode Waterfall (Metboki et al., 2024)

Berdasarkan alur pada gambar 1, tahapan yang dilakukan yaitu:
1. Identifikasi
Langkah awal dalam kegiatan ini adalah mengidentifikasi permasalahan utama yang
dihadapi oleh UMKM [Infinitee. Bouquets, seperti keterlambatan dalam proses pemenuhan
pesanan dan kesulitan dalam mengatur alokasi modal untuk kebutuhan bahan baku maupun
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operasional harian. Untuk memperoleh gambaran dan penjelasan yang lebih detail,
pengumpulan data awal dilakukan melalui wawancara terhadap pemilik bisnis.

2. Perancangan Solusi
Pada tahap ini, Tim PKM merancang strategi untuk meningkatkan efisiensi waktu
dan pengelolaan modal. Fokus perancangan meliputi penyusunan jadwal kerja yang
terstruktur, pencatatan keuangan sederhana untuk memantau arus kas, serta pemisahan dana
usaha dengan dana pribadi untuk meningkatkan transparansi. Selain itu, disusun pula strategi
pemesanan bahan baku yang efisien serta metode sharing session yang interaktif dan mudah
diterapkan oleh pemilik usaha.
3. Implementasi
Tahap ini merupakan implementasi dari strategi yang telah disusun sebelumnya.
Melalui sharing session, pemilik Infinitee. Bouquets mendapatkan pelatihan mengenai
manajemen waktu dan keuangan, disertai praktik penggunaan aplikasi digital untuk jadwal
kerja dan pencatatan kas. Selain itu, diterapkan sistem pre-order dan optimalisasi sumber
daya untuk meningkatkan efisiensi waktu dan penggunaan modal.
4. Pengujian dan Evaluasi
Setelah implementasi, dilakukan pengujian melalui pre-test dan post-test sebagai
penilaian tingkat pemahaman pelaku UMKM terhadap manajemen waktu dan manajemen
modal. Evaluasi meliputi perbandingan produktivitas, penurunan keterlambatan order, dan
perbaikan pencatatan keuangan sebagai indikator keberhasilan strategi.
5. Optimalisasi
Tahap akhir ini bertujuan menjaga keberlanjutan penerapan strategi yang telah
diberikan. Pemantauan dilakukan secara rutin untuk menilai konsistensi dalam manajemen
waktu dan pengelolaan keuangan yang lebih optimal.

Hasil

Kegiatan sharing session mengungkapkan temuan dari sesi berbagi pengalaman
terkait manajemen waktu dan pengelolaan modal usaha. Setelah melakukan wawancara
kepada pemilik Infinitee. Bouquets serta pelaksanaan pre-fest dan post-test, Tim PKM
menggunakan skor penilaian 1 hingga 10 untuk menguji pemahaman terkait manajemen
waktu dan manajemen modal dengan interpretasi sebagai berikut:

Skor 1 = Sangat tidak paham
Skor 2 - 3 = Kurang paham
Skor 4 — 5 = Cukup paham
Skor 6 — 7 = Paham

Skor 8 — 10 = Sangat paham

AR e
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Tabel 1. Hasil Kegiatan Pre-Test dan Post-Test

No Pernyataan Pre-Test Post-Test Perubahan

1 Apakah Anda mengetahui konsep dasar 3 7 Meningkat
manajemen waktu dalam menjalankan usaha?

2 Seberapa sering Anda menyusun jadwal harian 2 8 Meningkat
untuk menjalankan bisnis?

3 Apakah Anda mengetahui perbedaan antara 1 6 Meningkat
modal kerja dan modal investasi?

4  Bagaimana Anda mengelola arus kas dalam 4 8 Meningkat
usaha Anda?

5  Apakah Anda pernah mengalami kesulitan 6 8 Meningkat
dalam mengelola keuangan usaha?

6  Dalam menjalankan usaha buket, apa tantangan 4 6 Meningkat
terbesar yang Anda hadapi?

7 Seberapa sering Anda mengevaluasi strategi 3 8 Meningkat
bisnis yang digunakan?

8  Apakah Anda pernah membuat perencanaan 2 9 Meningkat

anggaran untuk usaha Anda?

Sumber: survey, diolah 2025

Berdasarkan evaluasi pasca-kegiatan, Infinitee. Bougquets menunjukan perkembangan
yang positif dan menyatakan bahwa kegiatan sharing session ini relevan dengan
kebutuhannya. Infinitee. Bouquets juga mengapresiasi format interaktif dalam sharing session
yang memungkinkan berbagi dan belajar bersama dengan civitas akademik dalam sesi
berbagi, Infinitee.Bouquets menyampaikan tantangan yang dihadapi dalam membagi waktu
antara menjalani perkuliahan dan menyelesaikan pesanan pelanggan.

Gambar 2. Dokumentasi pribadi survei awal kepada pemilik Infinitee.Bouquets, salah satu
UMKM milik Catherine Jeane Helianty
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Gambar 3. Dokumentasi pribadi salah satu produk Infinitee.Bouquets, salah satu UMKM
milik Catherine Jeane Helianty

Gambar 4. Dokumentasi pribadi bersama narasumber civitas akademik dan Pemilik UMKM

Diskusi

Pelatihan dalam manajemen waktu dan perencanaan strategis sangat diperlukan
untuk membantu pelaku UMKM dalam mengatur waktu mereka dengan lebih baik dan
mencapai tujuan usaha yang diinginkan (Wibowo et al., 2023). Begitu pula dengan pelaku
UMKM yang belum memiliki pengetahuan memadai tentang cara mengelola modal,
menghitung biaya, dan menentukan harga jual produk. (Novitasari & Redyanita, 2022).
Setelah mengikuti kegiatan sharing session ini, Infinitee. Bouquets menunjukkan peningkatan
kemampuan dalam menyusun jadwal kerja yang lebih terorganisir. Hal ini berdampak pada
peningkatan produktivitas dan penurunan keterlambatan penyelesaian pesanan.
Infinitee. Bouquets berhasil memahami cara mengalokasikan modal secara efektif, termasuk
memprioritaskan kebutuhan mendesak seperti bahan baku dan operasional inti. Sharing
session menciptakan ruang kolaborasi yang aktif antara civitas akademik dan pelaku UMKM.
Melalui diskusi ini, tim memberikan masukan serta strategi yang dapat membantu pengusaha
untuk lebih efektif mengelola waktu dan modal. Solusi yang disarankan meliputi:

1. Penyusunan jadwal kerja yang terstruktur.

2. Penggunaan aplikasi digital untuk mengelola aktivitas usaha, seperti kalender digital
atau sistem pencatatan otomatis.

3. Negosiasi dengan supplier agar mendapatkan harga lebih kompetitif atau sistem
pembayaran yang lebih fleksibel.
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4. Evaluasi harga dan keuntungan tanpa merugikan pelanggan.

Infinitee. Bouquets juga berbagi pengalaman mengenai kesulitan dalam mengatur
modal usaha yang dibutuhkan untuk operasional. Tantangan ini sering kali menghambat
kelancaran bisnis, terutama dalam memastikan modal cukup untuk memenuhi kebutuhan
usaha. Tim pengabdian memberikan pandangan dan solusi berupa tips pengelolaan keuangan
sederhana, seperti pencatatan arus kas yang rapi dan pemisahan dana pribadi.

Kesimpulan

Kegiatan sharing session ini berhasil memberikan dampak positif terhadap pelaku
UMKM Buket, khususnya dalam menghadapi tantangan manajemen waktu dan keterbatasan
modal. Melalui pendekatan sharing session yang kolaboratif, pelaku UMKM mampu
menyusun jadwal kerja yang lebih terstruktur, memprioritaskan aktivitas esensial, dan
mengurangi pemborosan waktu. Hal ini membantunya dalam meningkatkan produktivitas
usaha serta memenuhi permintaan pelanggan dengan optimal. Pelaku usaha juga memahami
cara mengalokasikan modal secara strategis, termasuk memanfaatkan catatan keuangan
sederhana untuk memantau arus kas dan mengurangi pemborosan.

Hal ini sesuai dengan studi kasus terdahulu yang dilakukan Sitinjak et al. (2023),
menyatakan jika sharing session ini efektif dalam memberikan pengetahuan dasar yang
dibutuhkan untuk mengelola bisnis mereka dengan lebih baik, sehingga berpotensi
meningkatkan produktivitas dan hasil usaha. Melalui sharing session, para pelaku UMKM
dapat berbagi pengalaman, tantangan, dan solusi praktis, menciptakan sinergi yang
memperluas jejaring dan membuka peluang kolaborasi berkelanjutan. Kegiatan ini
menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dan kolaboratif efektif dalam memberdayakan
UMKM. Dengan penerapan berkelanjutan, kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat daya
saing UMKM Buket, mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, dan menjadi inspirasi bagi
sektor UMKM lainnya.
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